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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut guru memiliki kompetensi dalam memanfaatkan Learning
Management System (LMS) sebagai media pembelajaran yang efektif. Namun, sebagian guru di Yayasan
Pendidikan Hafnan Simbolon masih memiliki keterbatasan dalam mengoperasikan LMS sehingga
pemanfaatannya dalam proses pembelajaran belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan penggunaan Learning Management System (LMS)
dam implementasi pembelajaran medalam. Metode yang digunakan meliputi penyampaian materi, demonstrasi,
praktik langsung, pendampingan, serta evaluasi menggunakan pretest dan posttest. Mitra kegiatan terdiri atas
guru Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon yang mengikuti pelatihan secara aktif. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap penggunaan LMS dan pembelajaran mendalam. Total skor
peserta meningkat dari 744 pada pretest menjadi 1312 pada posttest, yang menunjukkan peningkatan kompetensi
setelah mengikuti pelatihan. Selain meningkatkan kemampuan teknis dalam mengelola kelas digital, kegiatan ini
juga mendorong guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan sesuai dengan tuntutan
transformasi pendidikan digital.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Learning Management System, Literasi Digital, Pelatihan, Pembelajaran
Mendalam.

Abstract

The rapid development of digital technology requires teachers to possess competencies in utilizing Learning
Management Systems (LMS) as effective learning media. However, many teachers at Hafnan Simbolon Education
Foundation still have limited skills in operating LMS, resulting in its suboptimal implementation in the teaching
and learning process. This community service program aimed to enhance teachers' competencies through
training on the use of Learning Management Systems (LMS) integrated with deep learning implementation. The
program employed lectures, demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation through pretests and
posttests. The participants were teachers from Hafnan Simbolon Education Foundation who actively engaged in
all training activities. The results showed a significant improvement in participants' understanding of LMS
utilization and deep learning implementation. The total participant score increased from 744 in the pretest to
1,312 in the posttest, indicating a substantial improvement in teachers' competencies after the training. In
addition to improving teachers' technical skills in managing digital classrooms, the program also encouraged the
implementation of more interactive, effective, and student-centered learning practices in line with the demands of
digital transformation in education.

Keywords: Teacher Competen, Learning Management System (LMS), Digital Literacy, Training, Deep Learning.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor, termasuk bidang
pendidikan(Khoirunnisa et al., 2025). Perkembangan teknologi informasi mendorong satuan pendidikan untuk
memanfaatkan berbagai platform digital guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Setiariny &
Sanmarwi, 2024). Salah satu teknologi yang banyak digunakan adalah Learning Management System (LMS),
yaitu platform yang memungkinkan guru mengelola materi pembelajaran, memberikan tugas, melakukan
evaluasi, serta memantau perkembangan belajar peserta didik secara lebih efektif(Maulida Laily Kusuma Wati et
al., 2024). Pemanfaatan LMS juga mendukung terciptanya pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berpusat
pada peserta didik(Wulandari et al., 2025).

Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan pembelajaran mendalam (deep learning),
guru dituntut memiliki kompetensi digital yang memadai agar mampu merancang pembelajaran yang
inovatif(Marhamah et al., 2024). Kompetensi tersebut tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan
perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan kualitas hasil belajar(Depita, 2024).

Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon merupakan salah satu lembaga pendidikan yang terus berupaya
meningkatkan mutu pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi(Subadre et al., 2023). Namun, berdasarkan
hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak yayasan, masih ditemukan beberapa permasalahan, antara lain
keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan LMS, minimnya pengalaman mengelola kelas digital, serta
belum optimalnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pembelajaran masih didominasi metode konvensional sehingga pemanfaatan teknologi belum memberikan
dampak yang maksimal terhadap efektivitas pembelajaran(Fauziah et al., 2023). Temuan ini juga tercermin dalam
hasil evaluasi awal peserta sebelum pelatihan. Berikut gambar lokasi mitra kegiatan pengabdian masyarakat,
Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya(Syakdia Apria Ningsih, 2024). Berbicara tentang Pendidikan, itu berarti bahwa
yang sedang dibicarakan adalah permasalahan yang kompleks dan sangat luas. Mulai dari masalah peserta didik,
pendidik/guru, manejemen Pendidikan, kurikulum, fasilitas, proses belajar mengajar dan lain sebagainya(Maulida
Laily Kusuma Wati et al., 2024). Salah satu masalah yang dihadapi mitra adalah lemahnya kualitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru di sekolah. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh mitra
hanya diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari(Misbahruddin, 2014). Akibatnya banyak peserta didik yang ketika lulus, mereka
pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak yayasan, diketahui bahwa sebagian besar guru
masih menghadapi keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Beberapa guru hanya
menggunakan metode konvensional (ceramah dan penugasan tertulis), dengan penggunaan teknologi terbatas
pada PowerPoint atau WhatsApp grup(Damanhuri et al., 2025). Sementara itu, pemanfaatan Learning
Management System (LMS), media interaktif seperti Quizizz dan Canva Edu, serta pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) masih belum diterapkan secara sistematis. Padahal, tuntutan zaman menempatkan
literasi digital dan penguasaan teknologi sebagai kompetensi inti guru abad ke-21(Megawati & Sofiroh,
2025)(Megawati & Sofiroh, 2025). Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi, berbasis proyek, dan berorientasi pada pemahaman mendalam(Efendi, Yulius, 2026). Namun,
kondisi eksisting guru di yayasan ini menunjukkan masih rendahnya kemampuan mendesain dan
mengimplementasikan pembelajaran digital yang bermakna. Selain itu, belum tersedianya platform pembelajaran
digital internal (seperti LMS sekolah) membuat proses belajar mengajar belum maksimal, terutama saat kondisi
darurat seperti pandemi atau kebutuhan pembelajaran jarak jauh(Ariska, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi atas masalah tersebut
melalui program pelatihan dan pendampingan berkelanjutan kepada guru-guru di Yayasan Pendidikan Hafnhan
Simbolon(Wardani et al., 2025). Secara khusus, tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) Meningkatkan
kompetensi guru dalam menggunakan Learning Management System (LMS) sebagai media pembelajaran daring
dan luring yang terintegrasi, (2) ~ Memberikan pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran modern seperti
Quizizz, Canva Edu, dan Al tools edukatif untuk mendukung literasi digital, (3) Membekali guru dengan
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kemampuan merancang dan menerapkan strategi pembelajaran mendalam (deep learning) sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka, (4) Membangun sistem LMS sekolah berbasis web yang dapat digunakan secara mandiri
oleh guru dan siswa.

Program ini sesuai dengan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), karena melibatkan dosen
dalam kegiatan di luar kampus (IKU 3), dengan sasarannya penerapan hasil kerja dosen kepada masyarakat (IKU
5), serta melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian yang berkontribusi nyata pada masyarakat (IKU 2
dan 7).

Kegiatan ini juga mendukung arah kebijakan Asta Cipta Kemenristekdikti dalam transformasi digital dan
transformasi pembelajaran (Humas Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, 2025). Secara lebih luas, kegiatan ini
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4: Pendidikan Berkualitas (Bappenas,
2024). Kegiatan ini juga memperkuat pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi yang
mendorong keterlibatan sivitas akademika dalam memecahkan persoalan nyata di masyarakatSebagai bentuk
solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pelatihan Learning Management
System (LMS) yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran digital.
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta
untuk melakukan praktik langsung, pendampingan, dan diskusi sehingga guru memperoleh pengalaman nyata
dalam mengimplementasikan LMS pada kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan pelatihan diharapkan mampu meningkatkan kompetensi profesional guru, memperkuat literasi
digital, serta mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kompetensi guru melalui
pelatihan Learning Management System (LMS) di Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon. Keberhasilan kegiatan
diukur melalui peningkatan hasil pretest dan posttest serta kemampuan guru dalam mengimplementasikan LMS
sebagai media pembelajaran.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon dengan
sasaran guru yang belum optimal memanfaatkan Learning Management System (LMS) dalam proses
pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning, yaitu pendekatan
yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif melalui kegiatan pelatihan, praktik langsung, diskusi, dan
pendampingan sehingga kompetensi yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan..

Analisis Kebutuhan Pelaksanaan Pelatihan

Monitoring Evaluasi

Implementasi

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Pelaksanaan Pengabdian,
2.1. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada guru untuk
mengidentifikasi tingkat literasi digital serta kemampuan guru dalam memanfaatkan Learning Management
System (LMS). Analisis juga dilakukan untuk mengetahui kebutuhan guru dalam menerapkan LMS dan
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam proses pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan digunakan sebagai
dasar dalam menentukan materi dan bentuk pelatihan yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan peserta.

2.2. Persiapan Program
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Tahap persiapan program meliputi penyusunan modul pelatihan, materi pembelajaran, instrumen evaluasi,
serta perangkat pendukung kegiatan. Selain itu, dilakukan koordinasi dengan pihak Yayasan Pendidikan Hafnan
Simbolon terkait jadwal, tempat, peserta, dan teknis pelaksanaan kegiatan. Persiapan ini dilakukan agar seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

2.3. Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan LMS, praktik
langsung, diskusi, dan pendampingan. Peserta diberikan pemahaman mengenai pemanfaatan LMS dalam proses
pembelajaran serta praktik membuat kelas digital, mengunggah materi, menyusun tugas dan asesmen, serta
mengelola aktivitas pembelajaran melalui LMS. Selain itu, peserta didampingi dalam menyusun perangkat
pembelajaran berbasis LMS yang terintegrasi dengan pembelajaran mendalam (deep learning).

Gambar 2. Foto Lokasi Mitra

2.4. Implementasi

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan hasil pelatihan dalam proses pembelajaran. Guru
mempraktikkan penggunaan LMS dan menerapkan perangkat pembelajaran yang telah disusun selama pelatihan.
Dalam tahap ini, tim pengabdian memberikan bimbingan dan pendampingan untuk membantu guru dalam
mengatasi kendala selama proses penerapan. Implementasi bertujuan memastikan bahwa keterampilan yang
diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan secara nyata dalam kegiatan pembelajaran.

2.5. Monitoring Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian program serta mengukur
peningkatan kompetensi guru setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest,
lembar observasi, angket respons peserta, serta dokumentasi hasil praktik guru. Pretest dan posttest digunakan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan LMS dan menerapkan
pembelajaran mendalam. Lembar observasi digunakan untuk menilai kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran melalui LMS, sedangkan angket respons digunakan untuk mengetahui kepuasan dan persepsi
peserta terhadap kegiatan pelatihan.

Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perbandingan skor pretest dan posttest, serta
secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan angket. Keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui
peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan LMS, kemampuan mengintegrasikan pembelajaran mendalam
dalam proses pembelajaran, serta meningkatnya partisipasi dan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran.

3. HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon dengan
melibatkan guru sebagai peserta utama. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak yayasan
untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait pemanfaatan Learning Management System (LMS) dan
implementasi pembelajaran mendalam (deep learning). Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, diketahui bahwa
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sebagian besar guru belum memanfaatkan LMS secara optimal serta masih menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada guru (teacher centered learning). Oleh karena itu, kegiatan difokuskan pada peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) penyampaian materi
mengenai LMS dan pembelajaran mendalam, (3) praktik penggunaan LMS, (4) pendampingan implementasi
pembelajaran, dan (5) evaluasi melalui pretest dan posttest. Seluruh kegiatan berlangsung secara partisipatif
sehingga guru tidak hanya memperoleh materi, tetapi juga mempraktikkan secara langsung pengelolaan kelas
digital, penyusunan materi ajar, pemberian tugas, kuis, dan asesmen menggunakan LMS.

Analisis Kebutuhan Mitra

Penyampaian materi mengenai LMS dan
pembelajaran mendalam

Pelatihan Learning Management System
((Penyampaian Materi dan Demonstrasi)

Praktik dan Pendampingan

Monitoring dan Evaluasi

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Gambar 4. Penyampaian materi mengenai LMS dan pembelajaran mendalam

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan kompetensi
guru setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam
memahami konsep LMS, mengelola kelas digital, mengunggah materi pembelajaran, menyusun tugas, kuis, dan
melakukan penilaian secara daring.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

Evaluasi Total Skor
Pretest 744
Posttest 1312
Peningkatan 568

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan skor sebesar 568 poin atau sekitar 76,34% dibandingkan kondisi
awal. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan.

PENINGKATAN

1400 1312
IPIIII373320535) 4

1200

1000

800

600
400

200

Gambar 5. Grafik Perbandingan Pretest dan Post Test

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik (hands-on training) lebih
efektif dibandingkan metode ceramah semata karena peserta memperoleh pengalaman langsung dalam
menggunakan LMS. Temuan ini didukung oleh Sutri Novika et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
pendampingan berkelanjutan memberikan dampak positif terhadap kemampuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran.

Selain peningkatan kompetensi digital, kegiatan pengabdian juga berfokus pada implementasi pembelajaran
mendalam. Guru diberikan pelatihan mengenai penyusunan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif melalui pemanfaatan LMS.

Setelah kegiatan pendampingan, guru mulai mampu merancang pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning) dan pemecahan masalah (Problem-Based Learning) yang terintegrasi dengan LMS.
Pembelajaran tidak lagi hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi, melakukan refleksi, mengerjakan proyek, serta memperoleh umpan balik secara digital.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa integrasi LMS dengan pembelajaran mendalam mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Temuan ini mendukung penelitian OECD
(2023) yang menekankan bahwa transformasi digital dalam pendidikan perlu diikuti dengan perubahan strategi
pembelajaran agar mampu mengembangkan kompetensi abad ke-21. Demikian pula, penelitian Fullan et al.
(2022) menjelaskan bahwa pembelajaran mendalam yang didukung teknologi dapat meningkatkan keterlibatan
dan hasil belajar peserta didik.

Program pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas guru dan kualitas
pembelajaran di Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon. Guru menjadi lebih percaya diri dalam memanfaatkan
LMS sebagai media pembelajaran, mengembangkan materi ajar digital, serta menerapkan pembelajaran yang
lebih interaktif. Selain itu, pihak sekolah memperoleh modul pelatihan dan perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai panduan implementasi pembelajaran berbasis teknologi secara berkelanjutan.
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Keberhasilan program juga ditunjukkan oleh tingginya partisipasi peserta selama pelatihan dan
meningkatnya kemampuan guru dalam mengoperasikan LMS secara mandiri. Dengan demikian, program ini
tidak hanya meningkatkan kompetensi individu guru, tetapi juga memperkuat budaya digital di lingkungan
sekolah.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Yayasan Pendidikan Hafnan Simbolon telah
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan Learning Management System (LMS) sebagai
media pembelajaran digital serta memahami implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan program juga ditunjukkan oleh peningkatan hasil evaluasi peserta, di mana skor
pretest meningkat dari 744 menjadi 1312 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan kompetensi
setelah mengikuti pelatihan. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa hambatan,
antara lain perbedaan tingkat literasi digital antar guru, keterbatasan waktu pelatihan, serta belum meratanya
ketersediaan perangkat dan akses internet yang mendukung implementasi LMS secara optimal. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian peserta masih memerlukan pendampingan lanjutan dalam mengintegrasikan LMS dan
pembelajaran mendalam ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Untuk menjamin keberlanjutan program,
diperlukan pendampingan secara berkala agar guru semakin terampil dalam memanfaatkan LMS dan menerapkan
pembelajaran mendalam pada berbagai mata pelajaran. Pihak sekolah diharapkan terus mendukung penyediaan
sarana dan prasarana teknologi serta membentuk komunitas belajar guru sebagai wadah berbagi praktik baik dan
inovasi pembelajaran. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan
teknologi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), pengembangan media pembelajaran
interaktif, serta evaluasi dampak implementasi LMS terhadap hasil belajar peserta didik sehingga manfaat
program dapat semakin luas dan berkelanjutan.
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